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INTISARI 

 Komponen fitokimia dari daun tanaman Canna coccinea terdiri dari 

golongan alkaloid, steroid atau triterpenoid, flavonoid dan tanin, sementara tanin 

merupakan senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui adanya kemampuan dalam ekstrak daun Canna coccinea dalam 

menghambat Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus. Variasi dari 

pengekstrak bertujuan untuk melihat pelarut yang paling maksimal dalam menarik 

senyawa fitokimia dari daun kana sebagai antibakteri. Penelitian ini menggunakan 

parameter uji berupa Zona Hambat dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). 

Proses penarikan senyawa fitokimia dalam daun kana merah menggunakan 

metode maserasi dengan variasi pelarut yaitu etanol dan aseton. Hasil ekstrak 

kedua pelarut dipekatkan menjadi bentuk pasta dan diujikan pada mikrobia uji 

melalui metode difusi agar (sumuran) untuk mengetahui zona hambat yang 

terbentuk. Hasil analisis menggunakan ANAVA dan DMRT dengan SPSS 20.0 

menunjukkan bahwa tidak terdapat beda nyata antara ekstrak etanol maupun 

ekstrak aseton terhadap kontrol positif yaitu ampisilin (tingkat kepercayaan 95%) 

pada kedua bakteri uji. Hasil menunjukkan pula bahwa terdapat beda nyata antara 

ekstrak etanol maupun aseton terhadap kontrol negatif yaitu kedua pelarut tanpa 

ekstrak. Ekstrak etanol memiliki zona hambat (2,4436 cm
2
) paling besar 

dibandingkan ekstrak aseton (1,85486 cm
2
), namun tidak berbeda nyata dengan 

kontrol positif (2,138 cm
2
) pada bakteri Pseudomonas aeruginosa. Ampisilin 

memiliki zona hambat terbesar (2,147 cm
2
) dibandingkan ekstrak aseton (1,8896 

cm
2
), namun tidak berbeda nyata dengan ekstrak etanol (2,0674 cm

2
), terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. Pengujian KHM dilakukan dengan metode dilusi 

tabung. Hasil pengujian KHM menunjukkan bahwa ekstrak aseton dengan kadar 

50% efektif terhadap kedua bakteri uji. Hasil KHM terbaik ditunjukkan oleh 

ekstrak etanol yaitu dengan kadar 25% merupakan konsentrasi yang efektif 

menghambat pertumbuhan kedua bakteri uji yaitu Pseudomona aeruginosa 

maupun Staphylococcus aureus. 

 

  

 

 

 


